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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh yang terdapat 

pada pembiayaan murabahah, musyarakah, mudharabah, dan ijarah terhadap 

profitabilitas (ROA). Berdasarkan uraian hasil analisis dan pengujian hipotesis 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel bebas pembiayaan murabahah, musyarakah,mudharabah, dan 

ijarah secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia  periode tahun 2016 sampai dengan 2019 triwulan II. Sehingga, 

hipotesis pertama penelitian ini menyatakan bahwa pembiayaan 

murabahah, musyarakah,mudharabah, dan ijarah secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia adalah diterima.  

2. Variabel pembiayaan murabahah secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia  periode tahun 2016 sampai tahun 2019 triwulan II. 

Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

pembiayaan murabahah secara parsial memiliki pengaruh positif atau 
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negatif yang signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah  

adalah diterima. 

3. Variabel pembiayaan musyarakah secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia  periode tahun 2016 sampai tahun 2019 triwulan II. 

Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

pembiayaan musyarakah secara parsial memiliki pengaruh positif atau 

negatif yang signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah  

adalah diterima. 

4. Variabel pembiayaan mudharabah secara parsial memiliki pengaruh 

positif  yang tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia  periode tahun 2016 sampai tahun 2019 

triwulan II. Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang 

menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah secara parsial memiliki 

pengaruh positif atau negatif yang signifikan terhadap profitabilitas pada 

Bank Umum Syariah  adalah ditolak. 

5. Variabel pembiayaan ijarah secara parsial memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia  periode tahun 2016 sampai tahun 2019 triwulan II. Sehingga 

disimpulkan bahwa hipotesis kelima yang menyatakan bahwa 

pembiayaan ijarah secara parsial memiliki pengaruh positif atau negatif 

yang signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah  adalah 

diterima. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan dan kekurang  yang 

perlu dikembangkan oleh peneliti selanjutnya. Berikut ini keterbatasan pada 

penelitian ini: 

1. Hasil dari penelitian ini masih sederhana dan masih memerlukan 

penelitian selanjutnya untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

2. Masih terbatasnya variabel independen pada penelitian, yaitu hanya 

menggunakan beberapa macam pembiayaan saja. 

3. Periode waktu yang digunakan dalam pelitian ini hanya mulai 2016 

triwulan I sampai 2019 triwulan II saja. 

4. Objek penelitian tidak mencakup semua bank syariah di Indonesia, 

karena tidak semua bank syariah masuk kriteria yang akan diteliti oleh 

peneliti. 

5.3 Saran 

1. Bagi Bank Umum Syariah 

a. Sampel penelitian yang meiliki nilai rata-rata rasio pembiayaan 

musyarakah paling rendah dibandingkan bank syariah lainnya 

adalah Bank BJB Syariah yaitu sebesar 11,56 persen, diharapkan 

Bank BJB Syariah lebih meningkatkan pembiayaan musyarakah 

nya agar lebih meningkatkan profitabilitas. 

b. Sampel penelitian yang memiliki nilai rata-rata rasio murabahah 

paling rendah dibandingkan bank syariah lainnya adalah Bank 

Victoria Syariah yaitu sebesar 30,75 persen, diharapkan Bank 
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Victoria Syariah lebih meningkatkan pembiayaan murabahah 

nya agar lebih meningkatkan profitabilitas Bank Victoria 

Syariah. 

c. Rata-rata rasio ijarah yang nilainya paling rendah dibandingkan 

bank syariah lainnya adalah Bank Syariah Bukopin yaitu sebesar 

0,00 persen, diharapkan Bank Syariah Bukopin lebih 

meningkatkan pembiayaan ijarah nya agar lebih meningkatkan 

profitabilitas. 

d. Sampel penelitian yang memiliki nilai rata-rata profitabilitas 

paling rendah dibandingkan bank syariah lainnya adalah Bank 

BJB Syariah yaitu sebesar -1,72 persen, diharapkan Bank BJB 

Syariah lebih meningkatkan pembiayaan yang disalurkan dengan 

begitu profitabilitas Bank BJB Syariah akan meningkatkan pula. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti 

istishna dan qardh agar lebih bervariasi. 

b.  Rujukan yang digunakan yaitu rujukan yang terbaru. 

c. Menambah periode waktu pengamatan dan sampel penelitian 

sehingga dapat mendapatkan hasil yang lebih baik.
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